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RINGKASAN

Karya: RUTH
Oleh: Ruth Agnes Bawembang

Karya tari “RUTH” adalah karya tari yang terinspirasi dari cerita tokoh Alkitab
bernama Rut atau Ruth (dalam bahasa inggris) yang berarti “belas kasih”. Rut merupakan salah
satu tokoh perempuan dalam cerita Alkitab yang berasal dari daerah Timur Tengah tepatnya Moab
yang sekarang berubah menjadi wilayah Yordania. Diceritakan dalam Perjanjian Lama yang
berjudul Rut. Pada karya ini penata memgambil contoh tokoh Rut sebagai ide awal
penciptaan. Dengan mengangkat tentang karakter kepemimpinan dari tokoh Ruth yang
merupakan sudut pandang berbeda dari cgfite yang sering dibahas dalam pertemuan di
gereja-gereja karena k ‘
mertuanya saja.

mendapatkan
berbeda. Dalaniy
Senuah Petun ANt B2 (/b ik T4 Dr . Subidlivo. Fadi veng
berjudul Tari t h F mal ek igian, /Kedisinian dan
bukunya yang Ky serta beberapa
sumber video yapg I diskografi, dan

| pandang yang
f tertulis sebagai

yang mampu memba
dibawakan dalam kar

Penyajian dalam karya “RUTH’ -
tetap dalam satu kesatuan yang sama. Karya“ini digubah dengan menggunakan bentuk
tari kelompok yang terdiri dari tujuh orang penari perempuan sebagai simbol pemimpin
dan kelompok yang dipimpin serta menjadi simbol keutuhan (hari sabat), karya ini juga
memanfaatkan jenis tari kontemporer dalam menyampaikan pesan yang ingin dibawakan,
serta diiringi oleh jenis musik orchestra untuk dapat menghidupkan suasana yang
diinginkan oleh penata. Karya ini dipertunjukan secara langsung di Proscenium Stage
jurusan tari Institut Seni Indonesia Yogyakarta dengan durasi karya 21 menit 21 detik.

Kata Kunci: Ruth, Kepemimpinan, Kepedulian.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Kitab Suci umat Kristen atau biasa disebut dengan Alkitab terdapat banyak

cerita yang melibatkan berbagai tokoh di dalamnya. Cerita-cerita yang terdapat dalam

domba. Ini menjelaskan tentang domba memén binatang yang lemah, tidak berdaya,
mudah tersesat dan sering dalam posisi terancam oleh binatang buas.! Di dalam suatu
gereja istilah Gembala dan domba berlaku kepada pendeta dan jemaatnya, di mana
peran seorang pendeta adalah untuk memimpin, menuntun, dan menjaga seluruh

jemaatnya dalam satu kesatuan gereja dan umat-Nya tanpa terkecuali.

! Herdy N. Hutabarat, 2019. The Three Hats of Leadership. Yogyakarta. PBMR ANDI.
p.11
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Pemahaman Alkitab yang didapat bersumber dari lingkungan kehidupan penata
yang memiliki latar belakang keluarga yang menganut agama Kristen dan kemudian
membawa penata bergabung dengan yayasan PESAT (Pelayanan Desa Terpadu) yang
salah satunya bekerja untuk melayani peningkatan kualitas anak-anak di Indonesia
dalam menanamkan karakter kepemimpinan sejak dini, yang dianggap menjadi sebuah
potensi dan kemampuan yang akan digunakan untuk menggerakan para pengikut

sehingga tercapainya tujuan.”? Yayasan Jini tidak hanya menanamkan karakter

g inspirasi  dari sifat
kepemimpinan salah satu tokoh dalam A— i Kitab. Latar belakang dalam mengambil
cerita ini karena penata tertarik dengan kesamaan nama yang dimiliki dengan tokoh yang
akan dibawakan sehingga membuat penata mempunyai sense of belonging atau rasa
memiliki dari nama ini untuk diangkat ke dalam suatu karya, selain itu penata tertarik

dengan teladan yang diajarkan lewat ceritanya, yaitu tentang sebuah kepemimpinan/

2 Wawancara dengan Viddy Meidy Kambong, (43 tahun), Direktur Eksekutif Yayasan Desa
Terpadu lewat jaringan seluler (pribadi), pada tanggal 04 Februari 2023, pukul 21:00 WIB

3 Wawancara dengan Viddy Meidy Kambong, (43 tahun), Direktur Eksekutif Yayasan Desa
Terpadu lewat jaringan seluler (pribadi), pada tanggal 04 Februari 2023, pada pukul 21:05 WIB
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leadership yang peduli. Di dalam karya ini ingin menunjukan karakter kepemimpinan
yang dimiliki seorang tokoh perempuan Kristen, karena tidak banyak pemimpin
perempuan dalam Alkitab.

Tokoh Alkitab yang menjadi inspirasi adalah tokoh Rut atau Ruth (dalam bahasa
inggris) yang berarti “belas kasih”. Rut merupakan salah satu tokoh perempuan dalam
cerita Alkitab yang berasal dari daerah Timur Tengah tepatnya Moab dan sekarang

berubah menjadi wilayah Yoradania. Diceritakan dalam Perjanjian Lama yang berjudul

moyang dari
yang telah dikem
berikut:

a) Rut dimaksudkan unt

Kristen memiliki  penggambaran

ien silsilah raja

, yaitu Daud. *
epemimpinan  yang berbeda dengan
kepemimpinan dunia, karena di Kristen menggunakan servant leadership

(kepemimpinan hamba) yang memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut:

e Rasa empati, rasa ingin menegrti dan mendalami persoalan orang lain.®

4 Sophia, 2020, Kesetiaan Seorang Perempuan: Analisis Kitab Rut. Toraja: Institut
Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja. p. 56

5 Herdy N. Hutabarat, 2019. The Three Hats of Leadership. Yogyakarta. PBMR ANDI. p.
50
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e Pemulihan/ kesembuhan, kemampuan pemimpin yang berasal dari
kekuatan batinnya untuk menolong orang lain agar mereka mengalami
pemulihan.®

e Komitmen, pemimpin pelayan sangat berkomitmen terhadap pertumbuhan

setiap individu di dalam institusi tersebut.”

Sementara untuk simbol dari kepimpinan dalam Kristen yaitu kepemimpinan yang

)i

6 Herdy N. Hutabarat, 2019. The Three Hats of Leadership. Yogyakarta. PBMR ANDI. p.
50

" Herdy N. Hutabarat, 2019. The Three Hats of Leadership. Yogyakarta. PBMR ANDI. p.
51
8 Wawancara dengan Bambang Budijanto, (62 tahun), General Secretary, Asia Evangelical
Alliance lewat jaringan seluler (pribadi), pada tanggal 04 November 2022, pada pukul 07:03 WIB
% Lembaga Alkitab Indonesia. 2002. Alkitab. p. 130
10 Wawancara dengan Viddy Meidy Kambong, (43 tahun), Direktur Eksekutif Yayasan

Desa Terpadu lewat jaringan seluler (pribadi), pada tanggal 04 Februari 2023, pada pukul
22:13 WIB
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menceritakan tentang Rut yang memiliki rasa kepedulian dan rela berkorban kepada

mertuanya Naomi, dengan relevansi bahwa seorang pemimpin yang baik harus
memiliki rasa kepedulian dan keberanian terlebih dahulu untuk bisa memimpin,
selain itu dalam perjanjian lama dia dikenal sebagai orang yang mempunyai martabat,

memberi perhatian dan memberikan kasih kepada sesamanya.!*

11 Sarah Nanda. 2019, Kesetiaan Rut dan Implementasinya Bagi Keluarga Masa Kini.
Toraja: Sekolah Tinggi Agama Kristen Negeri (STAKN) Toraja. p. 2
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Diceritakan bahwa Rut dihadapkan oleh pilihan untuk pulang bersama iparnya
ke daerah asal mereka masing-masing, namun Rut tetap bersikeras untuk mengikuti
Naomi, maka dalam karya ini akan menyampaikan bagaimana ketika suatu kelompok
saat memiliki pemimpin dan saat suatu kelompok tidak memiliki pemimpin, lalu
penata juga menunjukan perbedaan dari kepemimpinan duniawi dan kepemimpinan
Kristen.”

Kepemimpinan yang menjadi inspifesi untuk penata adalah kepimpinan
Kristen, dimana Yesus mengaiaka Epe

Apabila pengertian

menjadi simbol ekspre nusia yang indah
simbol dari pandangan semiotik ini an sebagal suatu tanda menurut
kesepakatan atau konvensi yang dibentuk secara bersama-sama oleh masyarakat atau
budaya di mana simbol itu berlaku.'3Karena manusia sebagai makhluk yang terdiri

dari jiwa dan raganya mampu mengkomunikasikan apa yang terkandung dalam hati

dan budinya melalui simbol atau tanda antara lain berbagai macam simbol seni. Oleh

12 Wawancara dengan Bambang Budijanto, (62 tahun), General Secretary, Asia
Evangelical Alliance lewat jaringan seluler (pribadi), pada tanggal 04 November 2022, pada
pukul 07:05 WIB
13'Y. Sumandiyo Hadi, 2006. Seni dalam Ritual Agama. Yogyakarta. PUSTAKA. p.26
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karena itu simbol seni merupakan salah satu bahasa pengungkapan diri manusia.4

Alasan berikutnya karena terkadang orang-orang, khususnya umat Kristen mendapat
kesulitan untuk memahami pesan atau bahasa yang digunakan di dalam Alkitab, ini
yang akan terjadi apabila hanya mengandalkan pertemuan dalam gereja yang

dilakukan setiap minggu maka sangat sedikit pemahaman Alkitab yang bisa diterima

ataupun dimengerti. Untuk bisa memahami Alkitab secara utuh adalah lewat

pemuridan dan penelaahan Alkita dan konsisten.’> Oleh karena

1. Bagaimana cara untuk mendeskripsTkartentang simbol kepemimpinan dari
tokoh Ruth ke dalam suatu koreografi?

2. Bagaimana alur yang akan disajikan oleh penata dalam koreografi ini?

14Y. Sumandiyo Hadi, 2006. Seni dalam Ritual Agama. Yogyakarta. PUSTAKA. p.354

Wawancara dengan Uster Ervin Bawembang (56 tahun), Evangelist Gereja
Pantekosta Isa Almasih, di Institut Seni Indonesia Yogyakarta, pada tanggal 14Oktober 2022,
pada pukul 21:40 WIB
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1) Dalam bentuk garapannya penata ingin menggunakan bentuk koreografi
kelompok. Gerak yang digunakan dalam koreografi ini berbeda di setiap segmennya,
contohnya dalam segmen satu banyak menggunakan gerak rampak untuk
menunjukan suatu kelompok yang ideal, lalu gerak chaos untuk menggambarkan
kekacauan, dan gerak-gerak yang saling mendukung, menopang, menuntun dan
menampilkan adanya keterkaitan antar penarinya secara fisik yang divisualisasikan

tiga. Jenis-jenis gerak yang dipilih

dengan gerak saling mengisi untuk segr®

Pi==dengan orang-orang yang

kelebihan da

bagian dari kesatuan hogdskepsbegitujuga dengan konsepsegmen £d yang digunakan

dan terbagi menjadi tiga. Alur s€g ed dipilih kgrerapenata tidak mengikuti cerita
yang tertulis di Alkitab, selain itu alur segmented dirasa bisa membantu penata dalam
membagi koreografi tari serta dapat lebih bebas untuk menciptakan suatu koreografi
karena tidak terikat pada suatu alur seperti pada jenis klasik. Segmen pertama diawali
dengan menunjukan suatu kelompok yang memiliki rasa yang sama, pikiran yang
sama, dan ingin menunjukan bagaimana suatu kelompok yang memiliki pemimpin,

lalu berlanjut pada segmen dua yang menampilkan bagaimana saat suatu kelompok

di saat tidak memiliki pemimpin, yang kita ketahui bila suatu kelompok tidak
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memiliki pemimpin cenderung kelompok akan kehilangan arah, gampang
terpengaruh, dan tidak memiliki tujuan atau bahkan terlihat kacau. Dengan segmen
sebelumnya didapati bahwa jauh lebih mudah untuk memimpin pada masa kritis
karena ketika itulah para pengikut merasa paling tidak nyaman.'® Setelah itu
dilanjutkan dengan segmen tiga yang menampilkan perbedaan antara kepemimpinan

duniawi dengan kepemimpinan Kristen yang lebih menunjukan kontak antar penari

dengan gerak saling menopang, mngalir untuk dapat mendukung
ghtdng sgi leAders ip/ kepemimpinan hamba

" gdan manfaat, baik

waasdengan karya ini yang

1.iMiemperkenaikan dan mempreéetasikan tokoh Rut, yang dituangkan
dalam sebuah koreografi.

2.Menunjukan sifat lain tokoh Rut dari yang diceritakan di Alkitab.

3.Menunjukan perbedaan antara kepemimpinan Kristen dan kepemimpinan

dunia.

4.Mengajak orang-orang agar dapat melihat suatu cerita dari sudut pandang

16 Larry Stout, 2010. Time For a Change. Yogyakarta. PBMR ANDI. p.33
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yang berbeda.
2. Manfaat

1. Manfaat Teoritis

a. Bertambahnya pengetahuan penata dalam menata suatu tari kelompok.

b. Dapat mempelajari lagi tentang poin kepemimpinan lewat

pembelajaran dari Alkitab yang dilakukan.

10
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D. Tinjauan Sumber
Tinjauan sumber diperlukan untuk dapat membantu seorang penata
dalam memperjelas tentang karya yang ingin disampaikan. Tinjauan
sumber lalu juga dapat menjadi ide garap atau referensi dalam

menciptakan suatu karya, oleh karena itu penata menggunakan beberapa

tinjauan sumber sebagai berikut:

g dimiliki,
** Janganlah

ak mengikuti

iipergi, dan di
.7 bangsamulah

antara Rut dan

tidak memiliki siapa-siapa lagi memilih untuk bersikeras mengikuti
Naomi untuk melayani serta merawatnya, di saat sebenarnya Rut bisa
kembali ke tempat asalnya, ke daerah Moab yang jauh lebih nyaman bila
dibandingkan jika ia mengikuti Naomi ke Israel yang merupakan tempat

asing baginya, dengan ini dapat terlihat bahwa la memiliki energi atau

1 Lembaga Alkitab Indonesia. 2002. Alkitab. Jakarta. p. 292
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antusias yang besar sebab ia menyadari konsekuensinya bahwa ia
mungkin akan menghadapi banyak penolakan dari berbagai pihak.?
Dalam kisahnya terlihat kepedulian yang tinggi kepada Naomi
yang muncul karena adanya ikatan kasih antara mereka yang membuat
Rut tidak meninggalkannya seorang diri. Jarang sekali menantu

perempuan mau mengikut mertua perempuan.® Ini yang menjadi salah

satu poin penting dalam suatu kBpemimpinan, saat kita mulai peduli dan

karena ia mengagumi telada g“telah diberikan oleh Naomi kepada

para menantunya, yang menjadikan pribadi Rut memiliki The Power of
Leadership Gratitude atau yang dimaksud dengan kuasa saat kita

mengucapkan terima kasih kepada orang lain yang berbuat baik pada

2 Herdy N. Hutabarat, 2019. The Three Hats of Leadership. Yogyakarta. PBMR ANDI. p.

43
3 Timotius Subekti. 1987. Kitab Rut Tipologi Pengantin Kristus. Yogyakarta. Yayasan
ANDI. p. 14
4 Herdy N. Hutabarat, 2019. The Three Hats of Leadership. Yogyakarta. PBMR ANDI.
p.43
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orang lain, dengan contoh Rut yang berterima kasih karena Naomi telah
menjadi ibu yang baik untuk anak-anaknya. Leadership Gratitude itu
biasanya menginspirasi dan membangun culture melayani dan

berkorban.®

Sumber yang kedua dari pengalaman pribadi penata yang lahir dan

tumbuh di dalam lingkup kelygt§a Kristen, dengan ini membuat penata
percaya dengan

dengan
anganut agama
yayasan
‘ ggi nilai-

dlaran yang

erlibat delar pelayanan di
A pro g Indonesia. Dari
ot penata ini suatu karya yang

menceritakan tentang bagairffame®§tatu kepemimpinan menjadi sangat
penting dalam kelompok, serta untuk menunjukan perbedaan tentang hal
kepemimpinan dunia dengan yang diajarkan oleh Tuhan Yesus, yaitu

kepemimpinan dalam Kristen.

5 Hasil Diskografi Ruth, Commitment: An Undervalued Quality In Leadership, Chapter 1&2,
2021 oleh Bambang Budijanto, pada tanggal 21 Oktober 2021
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Sumber yang ketiga dalam buku karya Jacqueline Smith
“Komposisi Tari Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru”. Setelah
membaca buku ini penata mengambil metode konstruksi yang terbagi atas
empat metode:

e Metode Konstruksi 1:

Menjelaskan tentang rangsang tari yang merupakan ide awal

dari seorangpenata tari. Rang8gng menjadi sangat penting di dalam

diperlukan, yaitu: tubuh pefas=sgbagai instrumen yang memiliki isi,
wujud, dan kapasitas aksi; gerak yang mempunyai kelengkapan fisik
waktu, berat, ruang, dan alunan — interaksi yang menentukan bentuk

aksi.’

6 Jacqueline Smith. 1985. Dance Composition: A Practical Guide for Teachers, Terjemahan
Ben Suharto Komposisi Tari Sebagai Petunjuk Praktis Bagi Guru. Yogyakarta: Ikalasti
Yogyakarta. p. 20
7 Jacqueline Smith. 1985 Dance Composition: A Practical Guide for Teachers, Terjemahan
Ben Suharto Komposisi Tari Sebagai Petunjuk Praktis Bagi Guru. Yogyakarta: Ikalasti
Yogyakarta. p. 33
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e Metode Konstruksi 3:

Membahas tari kelompok sebagai elemen ekspresif, pertimbangan
jumlah  kelompok, penempatan dan wujud kelompok, motif,
pemgembangan dan variasi, aspek waktu, dan aspek ruang yang masing-

masing diperlukan dalam membuat suatu pertunjukan tari kelompok.

e Metode Konstruksi 4.4

gunakan rangsang
idesional. Penggunaaan konstruksi  dua untuk dapat
mempertimbangkan kembali ketubuhan para penari, dan metode
konstruksi tiga untuk dapat menunjukan pesan yang ada dalam karya

melalui tari kelompok sebagai elemen ekspresif.
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Sumber yang keempat bersumber dari buku karya Y. Sumandiyo
Hadi “Tari Kontemporer Sebuah Fenomena Keakuan, Kekinian,
Kedisinian” yang membahas tentang pemahaman kontemporer dengan
ciri “kekinian” dan memiliki “keakuannya” sendiri.2 Buku ini
bertujuan untuk memperjelas bentuk tari seperti apa yang ingin
ditampilkan. Karena penata memilih tari dengan jenis kontemporer maka

dari buku ini penata dapat ggengambil tentang beberapa ciri tari

e Memiliki ciri atau Teeatdas diri, jati diri sebagai gaya pribadi dari

“keakuannya”.’

8 Y. Sumandiyo Hadi. 2020. Tari Kontemporer Sebuah Fenomena Keakuan, Kekinian,

Kedisinian. Surakarta: 1ISI PRESS. p.107

®Y. Sumandiyo Hadi. 2020. Tari Kontemporer Sebuah Fenomena Keakuan, Kekinian,

Kedisinian. Surakarta: ISI PRESS.p. 108
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Tari kontemporer dengan sifat ini juga dapat memudahkan penata untuk
menjelaskan mengenai tari kontemporer yang dipilih, yaitu tari kontemporer
yang lebih bebas dan tidak terikat pada suatu nilai atau aturan, sehingga penulis
bisa mengeksplor lebih banyak gerak danpola yang ingin digunakan dalam

karya ini.
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